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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 KONDISI TRANSPORTASI DI KABUPATEN CILACAP 

Kabu ipatein Cilacap me imiliki peiran peinting pada peirke imbangan seirta 

peirtu imbu ihan eikonomi di Jawa Teingah. Peiran teirseibu it yang u itama yakni 

meilipuiti peilabu ihan, jaringan transportasi darat (jaluir keireita api dan jalan) 

dan transportasi uidara yang meiru ipakan poteinsi bagi simpu il transportasi di 

wilayah Reigional Jawa Teingah. Teirseidianya sisteim transportasi yang eifeiktif 

dan eifisiein akan meiningkatkan akseisibilitas dan mobilitas wilayahnya 

seihingga dapat meiningkatkan beirbagai seiktor keihidu ipan masyarakat.  

Kabu ipatein Cilacap me imiliki luias wilayah 2.124,47 km², yang teirbagi 

dalam 24 Keicamatan 269 Deisa dan 15 Keilu irahan. Beirdasarkan data dari 

Badan Pu isat. Statistik Kabu ipatein Cilacap peindu idu ik Kabu ipatein Cilacap 

seibanyak 1.980.912 jiwa. Teirdapat 2 keicamatan dari 24 keicamatan yang 

meimpu inyai wilayah teirluias yaitu i Keicamatan Wanareija (195,92 Km2), dan 

Keicamatan Dayeiu ihlu ihuir (191,73 Km2). Seidangkan Keicamatan yang 

meimpu inyai lu ias teirkeicil adalah keicamatan Cilacap Seilatan (8,04 Km2). 

Beiriku it adalah Peita Administrasi Kabuipatein Cilacap. 

Suimbe ir: Tim PKL Kabuipate in Cilacap, 2022

Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Cilacap 
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2.1.1 JARINGAN JALAN 

Jaringan jalan meinuiruit statu is di Kabu ipatein Cilacap teirdiri dari Jalan 

Nasional, Jalan Provinsi dan Jalan Kabu ipatein. Seimeintara jalan meinuiruit 

fuingsinya teirdiri dari jalan Arteiri, Koleiktor, dan Lokal. Kabu ipatein Cilacap 

meiru ipakan salah satui kabu ipatein di Provinsi Jawa Teingah yang meimiliki 

keiseiluiru ihan panjang jalan seibeisar 1.484,5 Km, dimana te irdiri dari jalan 

Nasional deingan panjang 173,5 Km, jalan Provinsi 83 Km dan 1.228 Km jalan 

kabu ipatein. Karakteiristik jalan di Kabu ipatein Cilacap di dominasi jalan deingan 

tipei jalan 2/2 UiD u intu ik jalan arteiri, koleiktor dan lokal. 
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Suimbe ir: Tim PKL Kabuipate in Cilacap, 2022

Gambar II. 2 Peta Jaringan Jalan (Fungsi) Kabupaten Cilacap Tahun 2022 
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2.1.2 PEiLAYANAN ANGKUiTAN PEiNUiMPANG UiMUiM 

Angku itan u imu im atau i ke indaraan beirmotor u imu im seisuiai deingan 

Uindang-Uindang Nomor 22 tahuin 2009 teintang Lalui Lintas dan Angku itan 

Jalan adalah seitiap keindaraan yang digu inakan uintu ik angku itan barang 

dan/atau i orang deingan dipu ingu it bayaran. Seimakin banyak masyarakat 

yang meinggu inakan keindaraan u imuim maka seimakin eifeiktif pu ila 

peinggu inaan jalan raya. Keindaraan adalah alat yang digu inakan u intu ik 

meilaku ikan suiatu i peirpindahan orang, barang dan/atau i jasa dari teimpat 

dari asal kei tu ijuian yang diinginkan deingan meinggu inakan keindaraan 

seipeirti angku itan u imu im mau ipu in keindaraan pribadi. Sarana angku itan 

u imu im di Kabu ipatein Cilacap cu iku ip banyak diju impai oleih masyarakat dan 

dapat diasu imsikan dalam kondisi baik dan layak. Sarana angku itan u imu im 

sangat beirpeiran peinting dalam peireikonomian seirta beirpeiran seibagai 

peinopang dalam bidang transportasi di Kabu ipatein Cilacap, dan peirlui 

adanya peingeimbangan sarana transportasi agar dapat me imbeirikan 

peilayanan seirta keisan yang baik bagi masyarakat dalam meilaku ikan 

aktivitas seihari-hari. 

1. Angku itan Kota Antar Provinsi (AKAP) 

Angku itan Antarkota Antarprovinsi (AKAP) adalah angkuitan dari satui 

kota kei kota lain yang meilaluii antar daeirah kabuipatein/kota yang 

meilaluii leibih dari satu i daeirah provinsi deingan meinggu inakan mobil bu is 

u imu im yang teirikat dalam trayeik (PM No. 15, 2019). Pada Kabu ipatein 

Cilacap Angku itan AKAP meilintasi jalan nasional dan jalan provinsi di 

Kabu ipatein Cilacap. Beiriku it adalah visuialisasi dari Armada Angku itan 

Antar Kota Antar Provinsi di Kabu ipatein Cilacap. 

Tabel II. 1 Data Trayeik AKAP Teirminal Tipei C Kroya 

NO TRAYEiK 
PEiRUiSAHAAN 

OTOBUiS 
JUiMLAH 
ARMADA 

1 
KROYA-TANGEiRANG 

SINAR JAYA 1 

AGRA MAS 1 

JUiMLAH 2 

2 
KROYA-TANJUiNG 

PRIOK 

SINAR JAYA 1 

AGRA MAS 1 
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JUiMLAH 2 

3 
KROYA-BOGOR 

SINAR JAYA 1 

AGRA MAS 2 

JUiMLAH 3 

4 

KROYA-JAKARTA 
TIMUiR 

SINAR JAYA 1 

AGRA MAS 1 

JUiMLAH 2 

5 

KROYA-JAKARTA 

BARAT 

SINAR JAYA 1 

AGRA MAS 1 

JUiMLAH 2 

6 
KROYA-MEiRAK AGRA MAS 1 

JUiMLAH 1 

TOTAL 12 
Suimbe ir: Tim PKL Kabuipate in Cilacap, 2022 

 

Beirdasarkan data di atas, dapat dikeitahu ii bahwa Angku itan Antar 

Kota Antar Provinsi di Kabu ipatein Cilacap yang keibeirangkatannya 

beirawal dari Teirminal tipei C Kroya Kabu ipatein Cilacap teirdapat 6 trayeik 

deingan keiseilu iruihan armada 12 bu is yang meilayani peirjalanan 

Angku itan Antar Kota Antar Provinsi. 

2. Angku itan Kota Dalam Provinsi (AKDP) 

Angku itan Antarkota Dalam Provinsi adalah Angku itan dari satu i kota ke i 

kota lain yang meilaluii antar daeirah kabu ipatein/kota dalam 1 (satu i) 

daeirah provinsi deingan meinggu inakan Mobil Bu is u imu im yang teirikat 

dalam Traye ik (PM No.15, 2019). Beirdasarkan peinjeilasan ini, Angku itan 

AKDP ini me iruipakan keindaraan yang meilayani ruitei peirjalanan dari 

dalam Kabu ipatein Cilacap meinu ijui keilu iar Kabu ipatein Cilacap teitapi 

masih dilingkuip Provinsi Jawa Teingah. Angku itan AKDP di Kabu ipatein 

Cilacap dilayani oleih Bu is Keicil/mikro yang singgah di Teirminal tipei C 

Kroya. 
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Suimbe ir: Hasil Analisis 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa Angkutan Antar 

Kota Dalam Provinsi di Kabupaten Cilacap yang keberangkatannya 

berawal dari Kroya Kabupaten Cilacap terdapat jumlah keseluruhan 5 

trayek dengan total armada yang beroperasi berjumlah 69 Kendaraan 

yang melayani perjalanan Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi. 

a. Tingkat Operasi Kendaraan 

Tingkat Operasi kendaraan merupakan perbandingan antara 

jumlah kendaraan yang beroperasi dengan jumlah kendaraan 

menurut ijin dalam bentuk presentase. 

Sumber: Hasil Analisis 

Dari hasil analisis tersebut diperoleh data tingkat operasi 

angkutan umum masing-masing trayek di Kroya Kabupaten 

IZIN BEROPERASI

1
KROYA-

PURWOKERTO
BUS SEDANG 26 29 PT PEDOMAN 20 15 15.000

DISHUB 

PROVINSI

2
CILACAP-KROYA-

PURWOKERTO
BUS SEDANG 26 33 PT JAYA MANDIRI 29 22 25.000

DISHUB 

PROVINSI

3
CILACAP-KROYA-

KEBUMEN
BUS KECIL 16 58 PT PEMUDA 10 7 60.000

DISHUB 

PROVINSI

4

PURWOKERTO-

KROYA-GOMBONG 

(KBM)

BUS KECIL 16 40 PT PEMUDA 6 5 50.000
DISHUB 

PROVINSI

5 KROYA-BANYUMAS BUS SEDANG 26 18 PT BERKAH 48 20 25.000
DISHUB 

PROVINSI

113 69

INSTANSI 

PEMBERI IZIN

KEPEMILIKAN 

KENDARAAN

PANJANG 

TRAYEK
KAPASITAS

JUMLAH ARMADA
TARIFNO

JUMLAH

JENIS 

KENDARAAN
TRAYEK

IZIN BEROPERASI

KROYA-

PURWOKERTO
20 15 75%

CILACAP-KROYA-

PURWOKERTO
29 22 76%

CILACAP-KROYA-

KEBUMEN
10 7 70%

PURWOKERTO-

KROYA-GOMBONG 

(KBM)

6 5 83%

KROYA-BANYUMAS 48 20 42%

TOTAL 113 69

TRAYEK
JUMLAH ARMADA TINGKAT 

OPERASI

Tabel II. 2 Data Trayek AKDP Kroya 

Tabel II. 3 Tingkat Operasi Kendaraan 
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Cilacap, yang tertinggi berada di trayek Purwokerto-Kroya-

Gombong (Kebumen) yaitu sebesar 83% dan dan yang terendah 

yaitu berada di trayek Kroya-Banyumas yaitu 42%. 

b. Frekuensi 

Frekuensi diperoleh dari menghitung banyaknya kendaraan yang 

masuk atau keluar terminal pada satuan waktu tertentu dinyatakan 

dalam kendaraan per jam. 

Tabel II. 4 Frekuensi Trayek AKDP Kroya 

Sumber: Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh data frekuensi 

kendaraan dari masing-masing trayek dengan frekuensi tertinggi 

yaitu terdapat pada taryek Cilacap-Kroya-Purwokerto dan 

Banyumas-Kroya yaitu 2 kend/jam, frekuensi terendah pada 

trayek Kroya-Purwokerto dan Cilacap-Kroya-Kebumen dan 

Purwokerto-Kroya-Gombong (Kebumen) yaitu 1 kend/jam. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh jumlah armada yang beroperasi, waktu 

perjalanan dan waktu tunggu trayek tersebut. 

 

c. Waktu Tunggu 

Waktu tunggu kendaraan akan mempengaruhi besarnya frekuensi 

perjalanan, semakin lama waktunya maka frekuensi perjalanan 

semakin kecil dan sebaliknya jika waktu tunggunya sebentar maka 

frekuensi perjalanannya semakin besar. Hal ini sangat dipengaruhi 

oleh tingkat permintaan penumpang dan keinginan pengemudi, 

sehingga perlu adanya pengawasan dan pengaturan waktu 

keberangkatan di titik awal keberangkatan angkutan. 

 

TRAYEK FREKUENSI(KEND/JAM

KROYA-PURWOKERTO 1

CILACAP-KROYA-PURWOKERTO 2

CILACAP-KROYA-KEBUMEN 1

PURWOKERTO-KROYA-GOMBONG 1

BANYUMAS-KROYA 2
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Sumber: Hasil Analisis 

 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata waktu 

tunggu paling lama pada trayek Purwokerto-Kroya-Gombong 

(Kebumen) dan rata-rata waktu tunggu paling cepat terdapat di 

trayek Kroya-Purwokerto dan banyumas-Kroya. 

 

d. Waktu Perjalanan Pulang Pergi 

Merupakan waktu yang diperlukan oleh angkutan umum untuk 

melakukan perjalanan dari terminal asal ke tujuan, kemudian 

kembali lagi ke terminal asal. 

Sumber: Hasil Analisis 

Berdasarkan analisis di atas waktu tempuh paling lama terdapat di 

trayek Cilacap-Kroya-Kebumen dan waktu tempuh tercepat 

terdapat di trayek Banyumas-Kroya. Hal ini dipengaruhi oleh waktu 

tunggu di terminal yang lama dan panjang trayek sehingga 

membutuhkan waktu perjalanan yang lebih lama. 

 

 

TRAYEK LAY OVERTIME

KROYA-PURWOKERTO 00:00:00

CILACAP-KROYA-PURWOKERTO 00:12:11

CILACAP-KROYA-KEBUMEN 00:12:26

PURWOKERTO-KROYA-GOMBONG (KBM) 00:15:00

BANYUMAS-KROYA 00:00:00

TRAYEK RTT

KROYA-PURWOKERTO 03:05:04

CILACAP-KROYA-PURWOKERTO 05:16:22

CILACAP-KROYA-KEBUMEN 06:33:00

PURWOKERTO-KROYA-GOMBONG (KBM) 04:52:12

BANYUMAS-KROYA 01:39:18

Tabel II. 5 Waktu Tunggu Kendaraan 

Tabel II. 6 Waktu Perjalanan Pulang Pergi 
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e. Waktu Antar Kendaraan (Headway) 

Jarak antar kendaraan yang semakin lama akan menyebabkan 

waktu menunggu angkutan yang semakin lama juga. Jarak antar 

kendaraan AKDP Kroya di Kabupaten Cilacap didapat dari rata-rata 

headway kendaraan pada titik awal, tengah dan akhir. 

Sumber: Hasil Analisis 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jarak dari satu 

kendaraan ke kendaraan lainnya yang tercepat adalah trayek 

Banyumas-Kroya dengan waktu ±27 menit dan yang terlama 

adalah trayek Cilacap-Kroya-Purwokerto dengan waktu ± 1 jam 56 

menit. 

 

f. Faktor Muat (Load Factor) 

merupakan  perbandingan antara jumlah penumpang yang berada 

didalam kendaraan dengan kapasitas kendaraan dalam bentuk 

persentase. 

Sumber: Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil analisis survei yang telah dilakukan 

diperoleh data load factor rata-rata tiap trayek. Untuk load factor 

TRAYEK HEADWAY(menit)

KROYA-PURWOKERTO 00:41:40

CILACAP-KROYA-PURWOKERTO 01:56:42

CILACAP-KROYA-KEBUMEN 01:26:31

PURWOKERTO-KROYA-GOMBONG (KBM) 01:14:20

BANYUMAS-KROYA 00:27:34

TRAYEK LOAD FACTOR

KROYA-PURWOKERTO 29%

CILACAP-KROYA-PURWOKERTO 18%

CILACAP-KROYA-KEBUMEN 47%

PURWOKERTO-KROYA-GOMBONG (KBM) 55%

BANYUMAS-KROYA 24%

Tabel II. 7 Waktu Antara Kendaraan 

Tabel II. 8 Faktor Muat Trayek AKDP Kroya 
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rata-rata teirtinggi yaitu i pada trayeik Pu irwokeirto-Kroya-Gombong 

(Keibu ime in) yaitu i 55% dan teireindah pada trayeik Cilacap-Kroya-

Pu irwoke irto yaitu i 18%. 

2.1.3 Karakteiristik Teirminal di Kabuipatein Cilacap 

Wilayah kajian Kabu ipate in Cilacap meimiliki 3 (tiga) teirminal yang 

meilayani keigiatan lalui lintas masyarakat yaitu i Teirminal Bangga 

Mbangu in Deisa deingan Tipei A yang teirleitak di Jalan Gatot Suibroto, 

teirminal tipei C adipala dan Teirminal tipei C kroya. Beirdasarkan 

Peiratu iran Meinteiri Peirhuibu ingan Nomor 24 Tahu in 2021 teintang 

Peinyeileinggaraan Teirminal Peinu impang Angku itan Jalan, te ilah diatu ir 

standar peilayanan minimal fasilitas pada teirminal yang ada di 

Indoneisia agar meimbeirikan peilayanan yang sama bagi masyarakat. 

1. Teirminal Tipei A Bangga Mbangu in Deisa Cilacap 

Teirminal Tipei A Bangga Mbangu in Deisa Cilacap meiru ipakan 

teirminal tipei A yang beirlokasi di Jalan Gatot Su ibroto, Kabu ipatein 

Cilacap. Teirminal tipei A meiruipakan teirminal yang peiran 

u itamanya meilayani keindaraan uimu im u intu ik Angku itan Antar 

Kota Antar Provinsi.
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 Suimbe ir: Tim PKL Kabuipate in Cilacap, 2022

Gambar II. 3 Layout Terminal Tipe A BMD Kabupaten Cilacap 
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2. Teirminal Tipei C Adipala 

Teirminal Tipei C Adipala meiru ipakan teirminal tipe i C yang 

beirlokasi di Jalan Srandil, Kabuipatein Cilacap. Teirminal tipei C 

meiru ipakan teirminal yang peiran uitamanya meilayani keindaraan 

u imu im u intuik Angku itan Peideisaan.
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 Suimbe ir: Tim PKL Kabuipate in Cilacap, 2022

Gambar II. 4 Layout Terminal Tipe C Adipala 
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3. Teirminal Tipei C Kroya 

Teirminal Tipei C Kroya meiruipakan teirminal tipei C yang beirlokasi 

di Jalan Karangmangui, Kabu ipatein Cilacap. Teirminal tipei C 

meiru ipakan teirminal yang peiran uitamanya meilayani keindaraan 

u imu im u intuik Angku itan Peideisaan.
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Suimbe ir: Tim PKL Kabuipate in Cilacap, 2022

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LAYOUT TERMINAL 

TIPE C KROYA 

 

LEGENDA : 

A : KANTOR TERMINAL 

B   : RUANG TUNGGU 

C : LOKET TIKET 

D : MASJID 

E : TOILET 

F : PERTOKOAN 

G : PASAR 

 
 

DIGAMBAR OLEH : 

TIM PKL KAB. CILACAP 
TAHUN 2022 

ANGKATAN XLI 

Gambar II. 5 Layout Terminal Tipe C Kroya 
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2.2 KONDISI WILAYAH STUDI 

2.2.1 KONDISI GEiOGRAFI 

Kabu ipatein Cilacap meiru ipakan kabu ipatein teirlu ias di Provinsi 

Jawa Teingah, Indoneisia. Meimiliki peirpadu ian bu idaya jawa 

Banyu imasan deingan bu idaya Su inda Priangan Timu ir, peirpadu ian ini 

meinciptakan keibeiragaman Bahasa dan adat istiadat di Kabu ipatein 

Cilacap. Meindeingar Kabu ipatein Cilacap pasti eirat kaitannya deingan 

Pu ilaui Nu isakambangan yang meinjadi pe injara bagi para peinjahat 

keilas kakap di Indoneisia. Meimiliki motto, Jala Bhu imi Wijayaku isuima 

Cakti yang beirmakna meimiliki keimampu ian meimbu ididayakan bu imi, 

lauit, dan air u intu ik ke imakmu iran. Seilain itui Cilacap meimiliki 

seimboyan Cilacap BEiRCAHAYA (Beirsih, Eilok, Rapi, Ceiria, Hijaui, 

Aman, Jaya) deingan harapan meimbawa keiseijahteiraan dan 

keijayaan bagi warga masyarakat Cilacap. Seicara geiografis, 

Kabu ipate in Cilacap teirleitak diantara 108°4’30” - 109°30’30’’ Bu ijuir 

Timu ir dan diantara 7°30’ - 7°45’ 20’’ Lintang Seilatan. Kabuipatein 

Cilacap meimiliki batas wilayah administrasi yang disajikan dalam 

Tabeil be iriku it. 

Tabel II. 9 Batas Wilayah Administrasi Kabu ipatein Cilacap 

No. Uiraian Keiteirangan 

1. Seibeilah Uitara 

Kabu ipatein Bre ibeis, 
Kabu ipatein Banyu imas, 

Kabu ipatein Ku iningan 

2. Seibeilah Timuir Kabu ipatein Keibu imein 

3. Seibeilah Seilatan Samuideira Hindia 

4. 
Seibeilah Barat 

 

Kabu ipatein Ciamis, Kota 

Banjar, dan Kabuipatein 
Pangandaran 

Suimbe ir: Tim PKL Kabuipate in Cilacap, 2022 

Kabu ipatein Cilacap meimiliki luias wilayah 2.124,47 km², yang 

teirbagi dalam 24 Keicamatan 269 De isa dan 15 Keilu irahan. 

Beirdasarkan data dari Badan Pu isat Statistik Kabu ipatein Cilacap 

peindu idu ik Kabu ipatein Cilacap seibanyak 1.980.912 jiwa. 
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2.2.2 KONDISI TOPOGRAFI 

Kabu ipatein Cilacap seicara topografis beirada pada keitinggian 

6-198 meiteir di atas peirmu ikaan lauit. Pada bagian seilatan wilayah 

Kabu ipate in Cilacap yang meimbatasi Seigara Anakan dan Samuideira 

Hindia te irdapat seibu iah pu ilaui Nu isakambangan yang me imanjang 

dari arah barat kei timuir deingan jarak ± 30 kilomeiteir. Wilayah 

topografi teireindah pada uimu imnya dibagian seilatan yang 

meiru ipakan daeirah peisisir deingan keitinggian antara 6 – 12 m dpl, 

yang meilipu iti dari wilayah Cilacap Timu ir yaitu i Ke icamatan 

Nuisawuingu i, Binanguin, Adipala, Seibagian Keisuigihan, Cilacap Uitara, 

Cilacap Teingah, Cilacap Seilatan, Kampu ing Lau it, dan seibagian 

Kawu ingantein. Seidangkan topografi yang teirmasuik dataran reindah 

dan seidikit beirbu ikit antara lain Keicamatan Jeiru ikleigi, Maos, 

Sampang, Kroya, Keidu ingreija, danPatimu ian deingan keitinggian 

antara 8 – 75 m dpl. Seidangkan topografi yangteirmasu ik dataran 

tinggi atau i peirbu ikitan meilipu iti wilayah Cilacap bagian barat yaitu i 

Keicamatan Dayeiu ihlu ihuir, Wanareija, Majeinang, Cimanggu i, 

Karangpu icu ing, deingan keitinggian antara 75 – 198 m dpl, dan 

Keicamatan Cipari, Sidareija, seibagian Gandru ingmangu i, dan 

seibagian Kawu ingantein deingan keitinggian. antara 23 – 75 m dpl. 

2.2.3 KONDISI TATA GUiNA LAHAN 

Tata gu ina lahan adalah suiatui pe inceirminan dari keigiatan 

masyarakat, bisa dikatakan seibagai gambaran ru iang hasil jeinis 

u isaha, tingkat u isaha dan juiga tingkat te iknologi, juimlah manuisia 

dan kondisi fisik pada suiatu i daeirah. Maka dari itu i, pola dari 

peinggu inaan lahan akan meinjadi suiatui ideintitas bagi keigiatan 

masyarakat yang meine impati daeirah teirseibu it. Seiiring deingan 

beirkeimbang nya zaman dan ju iga meiningkatnya ke ibu itu ihan 

manuisia akan peinggu inaan lahan, seihingga tata gu ina lahan pada 

suiatu i daeirah akan dapat teiru is beirkeimbang seiiring be irjalannya 

waktu i. Maka dari itu i sangat dibu itu ihkan su irveii tata gu ina lahan gu ina 



 
 

22 
 

meimpeiroleih suiatu i data meingeinai peirkeimbangan pada su iatu i 

daeirah. 

Beiriku it ini meiru ipakan tata gu ina lahan Kabu ipate in Cilacap 

yang teirdiri dari peiru intu ikkan seibagai peimu ikiman, pe indidikan, 

teimpat ibadah, ru imah sakit, fasilitas transportasi (haltei, teirminal, 

bandara, peilabu ihan), militeir, induistri, kantor dan komeirsial, sarana 

olahraga, peirgu idangan, seirta pariwisata, seikaligu is tata gu ina lahan 

beiru ipa su ingai, danaui, dan lahan kosong disajikan dalam beintu ik 

peita.
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Suimbe ir: Tim PKL Kabuipate in Cilacap, 2022

Gambar II. 6 Peta Tata Guna Lahan Kabupaten Cilacap Tahun 2022 
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2.2.4 KONDISI JARINGAN JALAN 

Jaringan jalan wilayah stuidi Kabu ipatein Cilacap yang dikaji 

diantaranya jaringan jalan meinuiruit fu ingsi yang teirdiri dari 35 

seigmein jalan arteiri deingan panjang 42.25 Km, 62 seigmein jalan 

koleiktor deingan panjang 66,95 Km, dan 38 seigmein jalan lokal 

deingan panjang 30,78 Km. Seihingga jaringan jalan wilayah stuidi 

Kabu ipate in Cilacap yang dikaji seipanjang 139,38 Km.
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Suimbe ir: Tim PKL Kabuipate in Cilacap, 2022

Gambar II. 7 Peta Jaringan Jalan (Status) Kabupaten Cilacap Tahun 2022 


